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Abstract. The direction of this study is to improve problem solving skills of data interpretation
through the Think Talk Write (TTW) learning model on students class V SD N Trangsan I
Sukoharjo academic year 2018/2019. Classroom Action Research was chosen as the type of
research that was appointed, which consisted of two cycles. Each cycle consists of two
meetings. In one cycle through four stages, namely planning, action, observation, and refection.
Research subjects were one teacher and twenty-three class students. Using interviews,
observation, tests, and documentation as data collection techniques. The technical data
validity test uses triangulation techniques and source triagulation. Data analysis using
interactive techniques model Miles and Huberman. The results showed that classical
completeness increased in each cycle. In the pra-action it was 26.02%, then after the action by
applying the TTW model to 65.22% in the first cycle and increasing to 82.61% in the second
cycle. The increase is also seen in the average of each aspect obtained. Based on the results
above it can be deduced that the application of the Think Talk Write (TTW) learning model can
rectyfy the problem solving skills of data interpretation at class V SD N Trangsan I Sukoharjo
academic year 2018/2019.
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1. Pendahuluan
Tujuan pembelajaran matematika adalah pencapaian pemahaman konsep matematika [1].
Pembelajaran matematika merupakan ilmu deduktif yang bertumpu pada kesepakatan dalam
mengoperasikan kaidah-kaidah logika serta memiliki pola keteraturan. Menurut standar, matematika
lebih dari sekedar konsep dan keterampilan untuk menguasai namun juga mencakup cara menyelidiki,
bertukar pikiran, dan berkomunikasi [2]. Keterampilan pemecahan masalah matematika merupakan
salah satu penguasaan logika yang harus dimiliki peserta didik. Keterampilan pemecahan masalah
adalah kepandaian menggunakan pengetahuan yang dimiliki individu untuk proses intekletual dan
mental menghadapi situasi baru dengan merumuskan hubungan antar fakta berdasarkan data dan
informasi yang didapat, mengindentifikasi/menginterpretasikan tujuan, mencari strategi yang sesuai,
menerapkan prosedur sesuai langkah-langkah secara runtut yang memungkinkan mendapat solusi
[2][3][4]. Di era abad 21, keterampilan pemecahkan masalah sangat berguna untuk peserta didik yaitu
untuk menguasai pengetahuan tingkat dunia dan berkontribusi kepada pembangunan masyarakat yang
modern dan progresif serta berkelanjutan. Peserta didik yang pandai dalam keterampilan memecahan
masalah akan lebih cepat beradaptasi dalam laju perubahan zaman, mereka menggunakan pengetahuan
dan kemampuan yang lebih baik serta pada umumnya berprestasi tinggi [6]. Keterampilan tersebut
diharapkan dapat memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
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Kendala pemebelajaran matematika yang dihadapi peserta didik adalah soal cerita. Soal cerita
matematika merupakan soal matematika yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari yang
diungkapkan dengan kata-kata atau kalimat yang di dalamnya terdapat unsur pembangun narasi,
seperti: tokoh; tema; serta latar kejadian [7]. Karakter soal cerita sebagai teks serta pemakaian bahasa
yang khas merupakan faktor kunci kegagalan pemahaman peserta didik [8]. Sehingga, diperlukan cara
untuk meningkatakan pemahaman kata yang khas dalam soal matematika.

Hasil wawancara dan hasil tes pratindakan pada 23 Februari 2019 di kelas V SD N Trangsan I
Sukoharjo diperoleh informasi bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta didik masih rendah.
peserta didik kesulitan dalam memahami informasi yang ada dalam teks bacaan serta penggunaan pola
keteraturan pada soal cerita matematika membuat peserta didik mengalami kesulian karena kurangnya
pemahaman cara pengerjaan. Hasil tes pratindakan pemecahan masalah juga menunjukan sebanyak
73,91% atau 17 peserta didik dikatakan belum tuntas. Berdasarkan hasil di atas diperlukan cara
peningkatan pemahaman kata yang khas dalam soal matematika dan pembelajaran interaktif.

Redahnya keterampilan pemecahan masalah peserta didik perlu segera diatasi. Model TTW telah
berhasil meningkatkan keterampilan menulis puisi pada penelitian Rahmawati [9]. Pemecahan
masalah menjadi topik penelitian Monica dengan persentase ketuntasan klasikal 88,24% dengan
mengunakan model Auditory, Intellectually, Repetition (AIR) [10]. Kedua penelitian tersebut
menunjukan bahwa model pembelajran inovatif dan kooperatif dapat meningkatkan keterampilan
pemecahan masalah. Oleh sebab itu, peneliti menerapkan model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
dimana tujuan dari model ini untuk menumbuhkan keterampilan pemahamaman peserta didik serta
komunikasi matematika [11]
Think Talk Write (TTW) merupakan model yang dimulai dengan cara menyimak,

menganalisis/mengkritisi, dan mencari pemecahan masalah dengan membuat kalimat bermakna
[12][13]. Pesrta didik dilibatkan langsung dalam pemecahan masalah. Sehingga model ini cocok
digunakan untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Sintaks pada model pembelajaran TTW yaitu think
(mencatat kalimat matematika dari hasil bacaan), talk (berdiskusi berdasarkan hasil catatan), write
(merumuskan jawaban dari hasil diskusi), dan presentasi [12].

Berpijak dari beberapa hal di atas, melalui diskusi antara peneliti dan guru maka tujuan penelitian
ini untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah interpretasi data pada soal cerita diterapkan
model pembelajaran model Think Talk Write (TTW) yang dapat mengatasi kendala yang dihadapi.

2. Metode Penelitian
Penelitian dilakukan di SD N Trangsan I Sukoharjo dengan pendekatan kualitatif serta jenis penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peserta didik yang berjumlah dua puluh tiga serta seorang guru
kelas V merupakan sumber data yang diteliti. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini terdiri dari
wawancara, observasi kinerja guru dan aktivitas peserta didik, tes keterampilan pemecahan masalah
dan dokumentasi. Validasi data yang dipakai menggunakan triangulasi teknik serta triangulasi sumber.
Setelah penelitian terlaksana, data dianalisi menggunakan analisis interaktif Miles dan Hubermen.
Keberlangsungan PTK ini selama dua siklus, dengan dua pertemuan dalam keberjalanan tiap siklus.

Pedoman penilaian keterampilan pemecahan masalah interpretasi data dikategorikan berdasarkan
pendapat ahli sebagai berikut [14].

Tabel 1. Kategorisasi Penilaian Keterampilan
Pemecahan Masalah Interpretasi Data

No. Rentang Nilai Kategori
1. 86 – 100 Sangat terampil
2. 70 – 85 Terampil
3. 46 – 69 Cukup terampil
4. 30 – 45 Kurang terampil
5 ≤ 29 Tidak terampil
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Tabel 1 menunjukan bahwa ketercapaian target terampil dalam penelitian ini yaitu pada interval
70-85. Apabila peserta didik memperoleh nilai ≥70 sudah dikategorikan terampil. Indikator kinerja
penelitian pada penelitian ini yaitu ≥80% diukur dari hasil tes keterampilan pemecahan masalah
interpretasi data, dihitung dari jumlah peserta didik yang meraih KKM ≥70 dan dikategorikan terampil
sesuai dengan kriteria keterampilan ≥70.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan penelitian ini terdiri dari empat penyajian data mengenai perkembangan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Empat penyajian tersebut, yaitu: pratindakan, siklus I,
siklus II, dan perbandingan rerata aspek setiap pertemuan. Peserta didik dikatakan tuntas jika
mencapai KKM ≥ 70. Kategori keterampilan pada penelitian ini dibagi menjadi lima kategori, yaitu:
sangat terampil, terampil, cukup terampil, kurang terampil, dan tidak terampil. Tabel 2 merupakan
hasil tes keterampilan pemecahan masalah pada pratindakan:

Tabel 2. Distribusi Nilai Pratindakan

No Interval Frekuensi Persentase (%)
1 27-38 3 13,04
2 39-50 11 47,83
3 51-62 3 13,04
4 63-74 3 13,04
5 75-86 3 13,04

Jumlah 23 100
Rata-rata 52,26

Nilai Tertinggi 83,75
Nilai Terendah 27,5

Ketuntasan Klasikal 26,02%

Tabel 2 di atas menunjukan bahwa nilai rerata hasil tes pratindakan keterampilan pemecahan masalah
interpretasi data adalah 52,26. Dengan nilai tertinggi 83,75 sedangkan nilai terendah 27,5. Ketuntasan
klasikal yang diperoleh saat pratindakan sebesar 26,02%, dari 23 peserta didik hanya 6 peserta didik
yang mendapatkan predikat tuntas.

Setelah penerapan model TTW kemampuan keterampialan pemecahan masalah dapat meningkat.
Hasil nilai keterampilan pemecahan masalah peserta didik siklus I dapat dipaparkan pada tabel 3
berikut:

Tabel 3. Distribusi Nilai Siklus I

No Interval Frekuensi Persentase (%)
1 48-56 4 17.39
2 57-65 3 13.04
3 66-74 8 34.78
4 75-83 4 17.39
5 84-100 4 17.39

Jumlah 23 100
Rerata 70.39

Nilai Tertinggi 88.75
Nilai Terendah 48.75

Ketuntasan Klasikal 65,22%

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa nilai rerata hasil tes pratindakan keterampilan pemecahan masalah
interpretasi data adalah 70,39. Dengan nilai tertinggi 88,75 sedangkan nilai terendah 48,75.
Ketuntasan klasikal yang diperoleh saat siklus I sebesar 65,22%, dari 23 peserta didik hanya 15
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peserta didik yang mendapatkan predikat tuntas. Sehingga hasil tindakan penelitian siklus I belum
berhasil memperoleh indikator kinerja yang sudah ditetapkan dan dilanjutkan pada siklus II.
Hasil nilai keterampilan pemecahan masalah peserta didik siklus II dapat dipaparkan pada tabel 4

berikut:

Tabel 4. Distribusi Nilai Siklus II

No Interval Frekuensi Persentase (%)
1 62-69 4 17.39
2 70-77 6 26.09
3 78-85 7 30.43
4 84-93 2 8.70
5 94-100 4 17.39

Jumlah 23 100
Rata-rata 79,93

Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 62.50

Ketuntasan Klasikal 82,61%

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai rerata hasil tes pratindakan keterampilan pemecahan masalah
interpretasi data adalah 79,93. Dengan nilai tertinggi 100 sedangkan nilai terendah 62,50. Ketuntasan
klasikal saat siklus II diperoleh sebesar 82,61%, dari 23 peserta didik sebanayak 19 peserta didik
sudah mencapai batas tuntas sehingga penelitian telah menjangkau indikator kinerja yang ditentukan.
Perbandingan rerata setiap aspek hasil tindakan keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas
V SD N Trangsan I Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 dipaparkan pada tabel 4 berikut :

Tabel 5. Perbandingan rerata aspek hasil tes keterampilan
pemecahan masalah antar pertemuan

Aspek Siklus I Siklus II
P 1 P2 P1 P2

Memahami masalah 68,85 76,96 79,67 79,93
Merencanakan
Penyelesaian

72,35 74,50 80,02 81,28

Menjalakan Rencana 72,89 72,35 79,09 79,93
Pemeriksaan Kembali 56,07 65,98 75,61 77,07

Tabel 5 menunjukan bahwa setiap aspek pada keterangan diatas menujukan hasil positif dan
meningkat pada setiap siklus. Hal ini dibuktikan dengan indikator setap aspek, pada aspek memahami
masalah pada pertemuan pertama siklus I memiliki rerata 68,85 meningkat pada pertemuan dua
menjadi 79,96, sedangkan siklus II pertemuan pertama sebesar 79,67 dan pertemuan kedua menjadi
79,93. Aspek merencanakan penyelesaian pada pertemuan pertama siklus I memiliki rerata 72,35
meningkat pada pertemuan dua menjadi 74,50, sedangkan siklus II pertemuan pertama sebesar80,02
dan pertemuan kedua menjadi 81,28. Aspek menjalankan rencana pada pertemuan pertama siklus I
memiliki rerata 72,35 pada pertemuan dua menjadi 72,35, sedangkan siklus II pertemuan pertama
sebesar 79,09 dan pertemuan kedua menjadi 79,93. Aspek pemeriksaan kembali dan hasil pemecahan
masalah pada pertemuan pertama siklus I memiliki rerata 56,07 meningkat pada pertemuan dua
menjadi 65,59, sedangkan siklus II pertemuan pertama sebesar 75,61 dan pertemuan kedua menjadi
77,07. Setiap aspek dalam penelitian ini selalu mengalami peningkatan rerata aspek terkecuali dalam
aspek menjalankan rencana pada siklus I pertemua pertama kepertemuan ke dua menurun 2.15 poin.
Berdasarkan diskusi dan analisis data hal ini dipengaruhi materi yang dipakai pada pertemua kedua
lebih sulit dari pertemuan pertama. Pertemuan pertama mengunakan materi diagaram batang dan tabel
sedangkan pertemuan kedua diagram lingkaran. Sedangkan untuk ketuntasan klasikal dapat mencapai
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indikator ketercapaian pada siklus II sebesar 82,61% dari seluruh perserta didik 4 peserta didik tidak
tuntas.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini mencapai ketuntasan klasikal sebesar 82,61%. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Veramita yang menggunakan model TTW untuk peningkatan
keterampilan pemecahan masalah dengan perbedaan pada materi yang diambil, hasil penelitian ini
peserta didik mecapai 90% dalam ketuntasan klasikal [15]. Lusiana juga melakukan penelitian tentang
pemecahan masalah dengan hasil ketuntasan klasikal sebesar 95,83% dari seluruh peserta didik [16].

Setelah diterapkan model TTW, keterampilan pemecahan masalah interpretasi data peserta didik
dapat meningkat. Kesulitan peserta didik dalam memahami kalimat matematika khas dan pola
keteraturan pengerjaan soal cerita sudah teratasi. Hal ini dikarenkan model TTW bertujuan untuk
menumbuhkan keterampilan pemahaman peserta didik serta komunikasi matematika [11]. Hasil dari
proses model ini menuliskan solusi dari masalah yang dihadapi berdasarkan tiga komponen inti model
yaitu berpikir, berbicara/berkomukasi,dan menulis/meyimpulkan [12]. Salah satu cara pemecahan
masalah adalah dengan menuliskan kalimat yang menjelaskan pendapat [17]. Pemakaian tulisan secara
independen menunjukkan bahwa tugas menulis dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
menggambarkan pemikiran di balik proses solusi mereka ketika terlibat dalam pemecahan masalah
matematika [18].

4. Kesimpulan
Berlandaskan hasil penelitian pada siklus I dan II penerapan model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah interpretasi data peserta didik kelas V
SD N Trangsan I tahun ajaran 2018/2019.Peningkatan dibuktikan dengan ketuntasan klasikal dari
pratindakan sampai siklus II yang terus meningkat. Pada saat pratindakan diperoleh sebesar 26,02%
meningkat pada siklus I mencapai 65,22%, dan pada siklus II berhasil meningkat menjadi 82,61%.
Penelitian ini memberikan implikasi teoritis yang mana dapat dijadikan referensi bagi penelitian
sejenis. Sedangkan untuk implikasi praktis berupa peningkatan keterampilan pemecahan masalah
mengunakan model Think Talk Write (TTW) dalam mata pelajaran Matematika. Ataupun bisa
dikembangkan lagi pada mata pelajaran lainya.
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